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Rich people like to accumulate wealth without distributing it to helpless people. In fact, this is
contrary to Sufism which teaches how to get closer to Allah through giving up property
ownership. Interestingly, not all rich people prefer to accumulate wealth, in fact, there is
economic empowerment for orphans and the needy, through infaq and alms, which are carried
out by the Al-Kautsar Limpung foundation, Batang Regency, Central Java, Indonesia. This
research is interested in the phenomenon of economic empowerment based on Sufism values.
Therefore, the purpose of this study is to determine the economic empowerment of orphans and
poor people through infaq and alms at the Al-Kautsar Foundation and the contribution of
Sufism in it. This paper deals with qualitative field investigations. This paper argues that the
economic empowerment of orphans and poor people through infaq and alms is carried out in
the context of self-purification. Self-purification is the process of donors issuing infaq and
alms as a form of asceticism, referring to three Sufi figures, namely al-Kalabazi, al-Qusyairi,
and al-Ghazzali. This knowledge of zuhud then becomes the subconscious that accumulates,
then transmits and transforms to agents in the arena of social production and continuously
break through space and time.

ABSTRAK

Kata Kunci:

Sufisme,
Pemberdayaan

Economi, Infak,
sedekah

Banyak sekali orang kaya yang terus mengumpulkan harta, tanpa berupaya
membagikannya kepada orang-orang yang lebih berhak. Padahal,
bertentangan dengan nilai tasawuf, di mana ia mengajarkan cara mendekatkan diri

hal ini

kepada Allah melalui melepaskan kepemilikan harta yang terlalu berlebihan.
Menarikanya, tidak semua orang kaya suka mengumpulkan harta, senyatanya,
terdapat pemberdayaan ekonomi bagi yatim piatu dan duafa, melalui Infak dan
sedekah, yang dilakukan oleh yayasan Al-Kautsar Limpung Kabupaten Batang.
Penelitian ini tertarik dengan fenomena pemberdayaan ekonomi yang dikaitkan
dengan nilai-nilai sufistik dan tasawuf. Oleh karenanya, tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui pemberdayaan ekonomi yatim piatu dan duafa melalui Infak
dan sedekah di Yayasan Al-Kautsar Limpung Kabupaten Batang dan konstribusi
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tasawuf di dalamnya. Ini adalah artikel pengabdian masyarakat yang berusaha
melakukan investigasi di lapangan secara kualitatif. Hasil penelitian ini adalah
pemberdayaan ekonomi yatim piatu dan duafa melalui infak dan sedekah
dilakukan dalam rangka penyucian diri. Penyucian diri ialah proses para donatur
mengeluarkan infak dan sedekah sebagai bentuk sikap zuhud, merujuk pada tiga
tokoh sufi yaitu Al-Kalabazi, Al-Qusyairi, dan Al-Ghazzali. Pengetahuan mengenai
zuhud ini kemudian menjadi alam bawah sadar yang bertumpulk, lalu bertransmisi

dan bertransformasi kepada agen-agen yang ada di arena produksi sosial dan
kontinyu menerobos ruang dan waktu.

PENDAHULUAN

Tingkat kemiskinan di Indonesia
adalah sebesar 10,14% atau sejumlah
27,54 juta orang (Badan Pusat Statistik,
2021). Angka ini lebih tinggi dibanding
negara Asia Tenggara lainnya, seperti
Thailand dan Malaysia. Hal ini menjadi
peringatan keras bagi Indonesia,
mengingat kemisikinan menyebabkan
tingginya angka kriminalitas, sehingga
butuh upaya pemecahan masalah yang
mendesak (Anindyntha dkk., 2021: 173-
184). Pemberdayaan ekonomi dapat
mewujudkan keseimbangan pemenuhan
kebutuhan, baik kebutuhan individu
atau kebutuhan masyarakat, hanya saja,
masih  saja

terdapat  kesenjangan

pemenuhan kebutuhan karena
pemberdayaan ekonomi masih belum
berjalan secara massif dan terstruktur
(Habib, 2021: 106-134). Secara lebih
detail, kesenjangan ini digambarkan
sebagai kesenjangan antara si kaya dan
si miskin. Jika kesenjangan ini dibiarkan
dengan kata lain tidak segera diatasi,
maka bisa saja akan lebih banyak lagi
orang-orang yang berada di garis
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kemiskinan. Di sisi lain, keadaan ini juga
bisa memberikan peluang semakin
meningkatnya jumlah orang-orang yang
kaya (Ibrahim, 2017: 6305-6328).
Keadaan di atas mengakibatkan
banyaknya dampak buruk: orang-orang
miskin kehilangan hak-hak dasar,
seperti hak mendapatkan sandang,
pangan, kesehatan, dan pendidikan
(Huraerah dkk., 2019: 455-469; Anas
dkk., 2015: 418-422). Sementara orang-
orang kaya semakin mempunyai
peluang besar untuk mengumpulkan
harta kekayaan. Tanpa memedulikan
hak-hak orang miskin atasharta yang
dimilikinya.

Bedasarkan latar belakang di
atas, Yayasan Yatim Piatu dan Duafa
Al-Kautsar,
Batang, Jawa Tengah,

Limpung, Kabupaten

berupaya
mengatasi permasalahan kemiskinan
tersebut  melalui pemberdayaan
ekonomi. Pemberdayaan ekonomi di
yayasan Al-Kautsar didasari oleh nilai-
nilai tasawwuf atau sufisme. Tasawuf
adalah cara mendekatkan diri kepada
Allah melalui melepaskan keterikatan

manusia pada hal-hal yang



menghalangi hubungannya dengan
Allah, dalam hal ini adalah
kepemilikan harta yang terlalu
berlebihan (Lubis, 2021: 28-35). Apabila
orang kaya  cenderung  untuk
terusmenerus mengumpulkan harta,
tanpa berupaya membagi hartanya
kepada orang-orang yang lebih berhak,
maka hal ini tidak terjadi di komplek
Yayasan Al-Kautsar berada (Imbali,
2018: 451-471). Orang kaya di daerah
ini berkumpul untukmenjadi donatur
tetap bagi yayasan Al-Kautsar.Dengan
demikian, menurut peneliti, hal ini
adalah fakta menarik untuk diteliti,
yaitu mengenai pemberdayaan
ekonomi yatim piatu dan duafa.
Berangkat dari asumsi dasar di
atas, penelitian ini berupaya untuk
mengkaji realitas sosial yang terjadi di
Yayasan al-Kautsar dengan
pendekatan sosiologi. Pendekatan ini
berupaya untuk menemukan
tumpukan pengetahuan yang dimiliki
manusia, karena manusia bergerak atas

dasar pengetahuannya. Pengetahun

adalah faktor penentu
bagiterbentuknya realitas
sosial,sehingga ia kontinyu,

bertransmisi dan bertransformasi pada
ruang dan waktu yang berbeda.
Kendati pengetahuan sosial
bertumpuk, namun usaha ekskavasi
pengetahuan tetap akan menemukan
konstruksi dasar pengetahuan tersebut.
Penelitian ini berusaha menemukan
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konstruksi dasar bagi terbentuknya
realitas sosial yang ada di Yayasan al-
Kautsar melalui investigasi yang
peneliti lakukan. Hasilnya, penelitian
ini berguna untuk menguji thesis dan
postulat mengenai sosiologi dan
arkeologi pengetahuan, dengan
menjadikan Yayasan al-Kautsar
sebagai miniatur bagi realitas sosial
secara umum.

Dinamika Pemberdayaan Kaum Lemah

di Indonesia

“Pemberdayaan” menjadi kajian
yang menarik minat peneliti, aktivis,
dan masyarakat, di mana konsep ini
berkorelasi dengan berbagai masalah,
baik ekonomi, sosial, mental,
kesehatan, bahkan feminisme dan
energi. Para peneliti yang memiliki
perhatian terhadap kasus energi dan
ekonomi berpendapat bahwa, akses
energi merupakan prasyarat untuk
meningkatkan ketimpangan
pendapatan global (Acheampong, dkk,
2021; Schwarz, 2020). Beberapa peneliti
berpendapat bahwa, pemberdayaan
dalam  bidang  psikologi  harus
dilakukan untuk menguatkan wanita
yang sering mengalami pelecehan
seksual, body shaming, ditinggal mati
anaknya saat melahirkan, bahkan,
wanita juga seringkali tidak mendapat
akses pekerjaan sepertihalnya pria
(Peterson, dkk, 2008: 639-648;
Lundqvist, dkk,  2002:  192-199;



Mainiero, 1986: 633-653). Dengan
demikian, pemberdayaan kaum lemah
merupakan kajian yang bersifat
emergensi karena seringkali terjadi
penindasan di setiap lini kehidupan.

Edelman (1977)
pemberdayaan adalah segala yang

Menurut
berkaitan dengan “pelayanan
manusia,” sementara menurut
Rappaport  (1986), pemberdayaan
adalah segala yang berkaitan dengan
“peningkatan kesadaran.” Hanya saja,
terlepas dari semua itu, diskusi
pemberdayaan berangkat dari konsep
“berdaya” (power) dan
“ketidakberdayaan” (powelessness)
(Moscovitch dan  Drover, 1981).
Berdaya adalah kemampuan individu,
sekelompok orang, atau organisasi,
untuk memberi dampak pada orang
lain, baik yang dapat dispekulasikan
atau tidak dapat dispekulasikan
(Cornell, 1989: 2). Mayoritas orang,
menisbatkan “berdaya” pada
kemampuan seseorang atau kelompok
dalam hal politik dan ekonomi
(Galbraith, 1983). Sementara
“ketidakberdayaan” adalah
ketidakmampuan seseorang untuk
memberi dampak pada orang lain, atau
bahkan untuk dirinya sendiri (Keiffer,
1984). Orang atau kelompok seperti ini
biasanya adalah kaum marginal yang
tidak memiliki kekuatan dalam hal
politik maupun ekonomi (Moscovitch
& Drover, 1981).
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Lebih jauh, menurut Lerner
(1986), ada
ketidakberdayaan “nyata” dan

perbedaan  antara

“surplus” (real and surplus
powerlessness). Ketidakberdayaan nyata
(real powerlessness) adalah
ketidakberdayaan yang muncul akibat
dari ketidakadilan ekonomi dan
ketiadaan  kontrol  sistem  yang
menindas kaum lemah, sementara itu
ketidakberdayaan  surplus adalah
keyakinan internal yang ada pada diri
seseorang, bahwa ia tidak mampu
merubah, sehingga memunculkan
sikap apatis dan keengganan untuk
berjuang dan mengambil alih kontrol
dan pengaruh (Albee, 1981). Dengan
demikian, = pemberdayaan  adalah
“proses perubahan” dari kondisi tidak
berdaya menjadi memiliki kemampuan
untuk berpengaruh bagi orang lain
atau bahkan dirinya sendiri.

Menurut  Rappaport  (1987),
pemberdayaan adalah kemampuan
seseorang untuk meningkatkan kendali
atas diri mereka sendiri. Sedangkan
menurut Cochran (1986), memahami
kebutuhan diri sendiri jauh lebih baik
daripada bergantung kepada kekuatan
orang lain, karena orang tidak dapat
mengoptimalkan  potensi  mereka,
kecuali mereka mampu
mengendalikan hal-hal yang mereka
miliki. Berbeda dengan keduanya,
Wallerstein (1992),

pemberdayaan adalah proses aksi

Menurut



sosial yang mendorong partisipasi
masyarakat, organisasi, dan komunitas
menuju tujuan peningkatan kontrol
individu dan komunitas, kemanjuran
politik, peningkatan kualitas hidup
komunitas, dan keadilan sosial.

Diskusi mengenai pemberdayaan
kaum lemah di Indonesia memiliki
dinamika tersendiri sehingga butuh
dikaji lebih lanjut guna melihat sejauh
mana Kkajian ini berkembang. Sektor
yang menjadi perhatian pun beragam,
mulai dari pemberdayaan perempuan,
pendidikan, dan -yang paling banyak-
ekonomi dan sosial. Pemberdayaan
perempuanmenjadi isu yang banyak
didiskusikan

menjadi  simbol

karena perempuan

otoritas  wilayah
domestik, kurang mendapat akses
sumber daya ekonomi, dan mengalami
pelecehan seksual. Oleh karenanya,
banyak sekali aktivist, peneliti dan
pengambdian masyarakat yang
mengkaji isu perempuan, mulai dari
pelatihan pengolahanpangan,
pengembangankewirausahaan, edukasi
kelompok ternak, pencegahan
penyebaran HIV-AIDS, dst. (Saugi dan
Sumarno 2015: 226-238; Kharis dan
Rizal, 2019: 203-224; Marwanti dan
Astuti, 2012: 134-144; Nurfalah, dkk,
2019: 234-237).
Sementara itu, pemberdayaan
pendidikan berusaha mengentaskan
anak kaum marginal yang tidak
mendapat akses pendidikan dengan
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cara mengorganisir komunitas dan
akademisi, ~memberikan bimbingan
belajar gratis, mengadvokasi pemerintah
dan pelaku bisnis, dan melakukan
penekanan melalui media massa dan
aksi nyata (Maemunah 2021: 585-591;
Mega, 2020: 143-153; Wardhani, dkk.,
2020: 93-96; Husna, 2018: 38-54; Ningsih,
2015). Tidak saja untuk anak,
pemberdayaan pendidikan juga berlaku
untuk  orang  dewasa, pasalnya
rendahnya pendidikan berpengaruh
terhadap rendahnya penghasilan. Oleh
karenanya, pemberdayaan pendidikan
bagi masyarakat marginal merupakan
usaha untuk meningkatkan taraf hidup
mereka secara ekonomi, sehingga
mereka memiliki kehidupan yang layak
(Purwandari, dkk., 2021: 1-7; Laksono,
2019: 1-11; Chotimah, 2018: 62-72;
Prasetya, 2018: 19-25; Miradj, 2014: 101-
112).
Beberapa penelitian yang memberi
perhatian  terhadap  pemberdayaan
ekonomi dan sosial menemukanbahwa,
zakat, infaq dan sedekah, adalah
gerakan sosial berbasis agama yang
berperan aktifbagi pemberdayaan kaum
lemah. Pengelolaan zakat, infaq dan
shodagah dapat dilakukan melaui dua
konsumtif”  dan
produktif.”Distribusi

konsumtif adalah distribusi zakat, infaq,

cara: “distribusi

“distribusi

dan shodaqah yang pemanfaatannya
dapat digunakan secara praktis oleh

penerima zakat di saat itu juga. Hanya



saja, distribusi ini berdampak kurang
efektif, pasalnya zakat, infaq dan
shodaqah yang diberikan habis dalam
bahkan
pendayagunaannya tidak berpengaruh

jangka pendek,

secara berkelanjutan. Adapun distribusi
produktif adalah pendistribusian zakat,

infaq dan shodagah, yang
diproyeksikan  untuk  pemanfaatan
jangka panjang, serta
pendayagunaannya berpengaruh

terhadap ekonomi penerima secara
berkelanjutan (Zuchroh, 2021: 431-441;
Baihaqi, 2022: 1-14).

Berdasar penelitian yang
berkembang, zakat, infaq dan shodaqoh
lebih banyak dikelola secara distribusi
konsumtif, sehingga pemanfaatannya
hanya untuk jangka pendek (Anovani,
2021: 419-431). Hanya saja, kendati
demikian, ada lembaga Islam yang
mendayagunakan zakat, infaq dan
shodaqoh dengan cara distribusi
produktif dengan harapan kaum lemah
dapat memiliki usaha sendiri (Roziq,
2021:  1-11).
berharap

Distribusi ~ produktif

mampu meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan pola
pikir masyarakat marginal melalui
penyediaan dan penggunaan sumber
daya modal, sehingga mereka memiliki
kualitas hidup yang meningkat. Hanya
saja, rencana ini tidak selamanya
berhasil, karena pola pikir masyarakat
yang tidak berubah. Oleh karenanya,
dibutuhkan kerjasama dengan pemuka
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agama untuk melakukan
“penyembuhan mental” sehingga kaum
marginal memiliki pola pikir produktif
yang tidak bergantung kepada pihak
lain. Selain itu, dibutuhkan juga
kerjasama dengan wuniversitas untuk
memberikan pelatihan kerja, sehingga
mereka memiliki ketrampilan yang
mampu merubahpola pikir ke arah
hidup yang lebih baik (Riza dan Syah,
2021: 137-159; Bashori, 2021: 184-200;
Kholis dan Mugiyati, 2021: 1-12).
Berdasar diskusi di atas,
pemberdayaan sosial dan ekonomi yang
berbasis agama menemukan kebuntuan
dalam bentuk pola pikir masyarakat
marginal yang menolak untuk berubah.
Sebenarnya, diskusi ini adalah masalah
didiskusikan

mengenai

klasik  seperti  yang
sebelumnnya, yaitu
ketidakberdayaan surplus. Distribusi
produktif yang berupaya
mendayagunakan kaum lemah dalam
jangka panjang senyatanya harus
berhadapan dengan ketidakberdayaan
surplus, di mana kaum lemah tidak
memiliki gairah untuk bangkit, bahkan
meyakini dirinya sebagai kaum lemah
untuk selamanya. Kondisi ini memberi
pengertian bahwa, pemberdayaan tidak
saja dari sudut pandang ekonomi
semata, namun juga mental dan
spiritual.

Berangkat dari kebuntuan tersebut,
penelitian ini berfokus pada Yayasan al-

Kautsar yang berusaha memberdayakan



masyarakat marginal melalui distribusi
produktif dan penyembuhan mental.
Distribusi produktif diwujudkan dalam
bentuk pendidikan, baik formal maupun
ketrampilan; sementara penyembuhan
mental dilakukan dengan cara kajian
agama yang konsentrasi pada aspek
tasawuf. Tentunya, gerakan ini ini
menjadi  solusi  bagi  kebuntuan
pemberdayaan kaum lemah selama ini,
di mana usaha yang dilakukan hanya
bersifat jangka pendek dan tidak

berkelanjutan.

METODE

Objek  penelitian ini adalah
interaksi sosial yang didasari atas
kesadaran sufisme pada Yayasan al-
Kautsar.  Berdasar  thesis  yang
beredar,sufisme adalah mistisime Islam
yang cenderung pada isyarat mistis, arti
di balik yang nyata, di mana sumber
penafsirannya atas realitas berasal dari
pengamalan religious yang ditempuh
dari ekstasi spiritual (Muhaimin dkk,
2012: 119-120). Hanya saja, alih-alih
mistis, Yayasan al-Kautsar memiliki
mileu intelektual yang berkemajuan dan
didukung oleh management organisasi
yang baik. Di sini, nilai sufisme tidak
bersifat mistis, tapi meningkatkan
kepekaan sosial. Oleh Kkarenanya,
peneliti memilih yayasan al-Kautsar
sebagai lokus penelitian. Dengan

demikian, Penelitian ini dilaksanakan di
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Yayasan Yatim Piatu dan Duafa Al-
Kautsar yang terletak di JI. KH. Wahid
Hasyim No.10, Limpung, Kabupaten
Batang. Peneliti melakukan penelitian di
yayasan ini karena yayasan ini memiliki
visi untuk memberdayakan orang tak
berdaya dari kalangan yatim piatu dan
duafa. Hal tersebut terlihat dari
banyaknya sumber danamasuk pada
yayasan yang kemudian didistribusikan
untuk memberdayakan yatim piatu dan
duafa.  Oleh

ketertarikan peneliti untuk meneliti

karenanya, = muncul
pada yayasan Al-Kautsar Limpung
Kabupaten Batang.

Penelitian ini tergolong sebagai
penelitian lapangan (field research), di
mana data ditemukan di realitas, bukan
di tumpukan pustaka (library research).
Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, di mana hasil dari temuan
penelitian diukur oleh kualitas, bukan
kuantitas, sehingga peneliti akan
menunjukkan  hasil penelitian ini
melalui deskripsi dan narasi, bukan
angka. Sementara itu, metode
pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti adalah observasi lapangan,
yaitu peneliti datang ke lokasi penelitian
untuk  mendapatkan data  yang
diinginkan oleh penelitian ini.

Data yang diperlukan dalam
penelitian ini dikelompokkan menjadi
dua, yaitu data primer dan sekunder.
Data primer adalah data yang diperoleh

dan dikumpulkan oleh sumber pertama



(Prastowo, 2016: 204). Data primer
didapat langsung dari hasil wawancara
dengan  pihak  terkait.Wawancara
(interview) dapat diartikan sebagai cara
yang dipergunakan untuk mendapatkan
informasi (data) dari responden dengan
cara bertanya langsung secara tatap
muka (Suyanto dkk., 2011: 69). Untuk
mendapatkan data primer ini, peneliti
mengadakan

wawancara dengan

segenap  pihak yang  berkenaan
dijadikan rujukan terkait permasalahan
yang diteliti.

Sedangkan data sekunder adalah
data yang diperoleh bukan dari sumber
pertama, namun sumber kedua, ketiga,
dan seterusnya (Prastowo, 2016: 205).
Data  sekunder merupakan data
pelengkap sekaligus pendukung data
primer yang diperoleh melalui data
yang  terdapat  dalam literatur
kepustakaan seperti buku, jurnal,
artikel, maupun internet. Selain itu data
juga dapat diperoleh melalui sumber
lainnya yang berkaitan dengan materi
penelitian ini. Data sekunder dalam
dokumen-

penelitian  ini  berupa

dokumen dan  buku-buku yang
berkaitan dengan Infak dan sedekah.
Setelah data terkumpul, metode
analisis dalam penelitian ini adalah
pendekatan sosiologi. Pendekatan ini
berusaha memahami interaksi sosial
yang  terjadi  di  realitas, lalu
mempolakannya menjadi sebuah teori.
Peneliti berusaha
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membongkar

tumpukan pengetahuan masing-masing
agen yang ada di lapangan, membaca
pengetahuan yang terstruktur dan
distrukturkan secara berjangka (durable),
sehingga menjadi alam bawah sadar dan
berkontes dalam arena interaksi sosial.
Secara operasional, peneliti
mengumpulkan datamengenai
pemberdayaan ekonomi melalui infak
dan sedekah di yayasan al-Kautsar,
Batang, lalu menganalisis interaksi
sosial yang terjadi di sana. Dalam
konteks penelitian ini, infak dan
sedekah merupakan ibadah eksoterik
(ibadah lahir) yang dibangun oleh
kesadaran esoterik (tasawuf) (Bagir,
2018: 56). Penelitian ini berfokus untuk
melakukan ekskavasi pengetahuan guna
membongkar pengetahuan tasawuf
yang bertumpuk pada diri agen-agen
Yayasan al-Kautsar, Batang. Pada
akhirnya, pengetahun menjadi faktor
penentu bagi terbentuknya realitas
sosial, yang kontinyu, bertransmisi dan
bertransformasi pada ruang dan waktu

yang berbeda.

PEMBAHASAN
Pemberdayaan Ekonomi, Infak, dan
Sedekah

Pemberdayaan berasal dari kata
“daya” yang memiliki arti “kemampuan
melakukan sesuatu atau bertindak.”
Sedangkan pemberdayaan menurut

Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah



“proses, cara, atau perbuatan
memberdayakan” (Departemen
Pendidikan  Nasional, 2008: 325).

Menurut Stewart, secara etimologis,
pemberdayaan (Inggris: empowerment)
berasal dari kata power yang berarti
kekuasaan, atau kemampuan untuk
mengusahakan agar sesuatu itu terjadi
ataupun tidak sama sekali (Widodo,
2015: 200). Pemberdayaan juga diartikan
sebagai perubahan keadaan yang lebih
baik, dari tidak berdaya menjadi
berdaya. Pemberdayaan
merupakanpeningkatan taraf hidup ke
tingkat yang lebih baik. Pemberdayaan
adalah meningkatkan kemampuan dan
rasa percaya diri untuk menggunakan
daya yang dimiliki, tentunya dalam
menentukan tindakan ke arah yang
lebih baik lagi (Diana, 1991: 58).
Pemberdayaan adalah penyediaan
sumber daya, kesempatan,
pengetahuan, dan keterampilan bagi
amsyarakat ~ untuk = meningkatkan

kapasitas mereka sehingga  bisa
menemukan masa depan lebih baik.
Menurut Sumohadiningrat,
pemberdayaan adalah wupaya wuntuk
membangun daya yang dimiliki duafa
dengan = mendoorng, = memberikan
motivasi, dan mengingkatkan kesdaran
tentang potensi yang dimiliki mereka
serta berupaya untuk
mengembangkannya (Sumohadiningrat,
1997: 167).
memberdayakan adalah usahauntuk
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Dengan demikian

menciptakan masyarakat yang mandiri
(Mandasari dan Nurmala,2021: 16-23).
Menurut Maghfiroh (2015: 91),
memberdayakan ekonomi umat berarti
mengembangkan sistem ekonomi dari
umat oleh umat sendiri dan untuk
kepentingan  umat. Berarti  pula
meningkatkan ~ kemampuan  rakyat
secara  menyeluruh  dengan cara
mengembangkan dan mendinamiskan
potensinya. Upaya pengerahan sumber
daya untuk mengembangkan potensi
ekonomi umat akan meningkatkan

produktivitas umat. Dengan demikian,

umat atau rakyat dengan
lingkungannya mampu secara
partisipatif menghasilkan dan
menumbuhkan nilai tambah yang
meningkatkan kemakmuran dan
kesejahteraan mereka. Dengan

demikian, dapat ditarik kesimpulan
bahwa, pemberdayaan ekonomi adalah
upaya mengoptimalkan dan
meningkatkan ~ kemampuan  orang,
kelompok, dan masyarakat dalam suatu
lingkungan tertentu, agar memiliki
kemampuan untuk  meningkatkan
kualitas hidupnya secara mandiri,
utamanya dalam hal ekonominya (Istan,
81-99).

Secara bahasa, kata infak diambil
dari Bahasa Arab infiq yang berarti
“menafkahkan, membelanjakan, dan
mengeluarkan harta untuk sesuatu
kepentingan  (Latifah, 2021: 1-14).

Sedangkan menurut terminologi hukum



Islam, infak berarti mengeluarkan
sebagian harta untuk suatu kebaikan
yang diperintahkan Allah (Djuanda dkk,
2006: 11). Infak adalah pengeluaran suka
rela yang dilakukan seseorang setiap
kali memperoleh rizki, sebanyak yang
dikehendaki. Infak berarti memberikan
harta dengan tanpa konpensasi apapun
(Bremer, 2004: 1-2).

Berbeda dengan zakat, infak tidak
mengenal nisab atau batas minimal.Oleh
karenanya, infak dikeluarkan oleh setiap
orang yang Dberpenghasilan tinggi
maupun rendah, disaat lapang ataupun
sempit. Selain itu, zakat harus diberikan
kepada mustahig atau orang tertentu
yang dianggap berhak oleh syariat;
berbeda dengan infak yang boleh
diberikan kepada siapa saja, termasuk
kedua orang tua, istri, anak yatim, dan
sebagainya (Fauzia, 2008: 60-88). Infak
memiliki hikmah yang besar baik bagi
pemberi dan penerimanya, karena
menumbuhkan mental dan kesadaran
orang yang melaksanakan infak, serta
merupakan pemenuhan kebutuhan bagi
orang yang menerimanya (Budiman,
2003: 119).

Perintah wajib berinfak tercantum
setelah anjuran beriman kepada Allah,
seperti yang termaktub dalam QS al-
Baqarah (2): 3, Allazina yu’'miniina bi al-
Ghaibi wa yuqimina al-Salata wa mimma
razagnahum  yunfiqun (mereka yang
beriman kepada yang gaib, yang
mendirikan shalat, dan menafkahkan
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sebagian rizki yang Kami anugrahkan

kepada mereka). Menurut Yusuf
Qardhawi, Al-Qur’an menetapkan infak
berupa sebagian dari rizki Allah,
maksudnya yang dinafkahkan itu hanya
sebagian, sedangkan sebagian lagi
ditabungkan dan dikembangkan untuk
kegiatan produktif (Faizal dkk. 2013:
191-196.) Islam mengajarkan manusia
untuk suka memberi berdasarkan
kebajikan, kebaktian, dan keikhlasan,
serta melalui cara-cara yang baik
(Halimah, 2021: 64-82). Infak merupakan
amalan yang mulia; jika dilakukan
dengan ikhlas semata-mata karena
Allah, maka mendapat pahala, baik di
dunia maupun di akhirat kelak.

Kata sedekah berasal dari bahasa
arab yaitu “sadaqa” yang artinya “benar”
(Putri, 2021: 89-100). Sedangkan secara
terminologi hukum Islam, pengertian
sedekah sama dengan pengertian infak,
termasuk juga hukum dan
ketentuannya.Infak berkaitan dengan
materi, sedangkan sedekah memiliki arti
lebih luas, yaitu menyangkut hal yang
bersifat non-materi (Kato, 2014: 90-105.).
Sedekah  juga  diartikan  sebagai
pemberian seseorang secara ikhlas
kepada yang berhak menerimanya
(Makhrus dan Utami, 2015: 175-184.).

Islam tidak menetapkan seberapa
besar harta yang disedekahkan, namun
mendidik manusia untuk mengeluarkan
harta untuk bersedekah dan berinfak,

baik dikala susah ataupun senang, siang



ataupun malam, secara sembunyi-
sembunyi ataupun terang-terangan. Jika
manusia  enggan  berinfak  atau
bersedekah, maka sama halnya dengan
menjatuhkan diri pada kebinasaan,
seperti firman Allah dalam QS al-
Baqarah (2): 195, wa anfiqu fi sabilillahi wa
la tulqu bi aidikum ilat-tahlukati wa ahsinu,
innallaha yuhibbul-muhsinin (Dan
belanjakanlah (harta bendamu) di jalan
Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan
dirimu sendiri kedalam kebinasaan, dan
berbuat baiklah, karena sesungguhnya
Allah  Menyukai orang-orang yang
berbuat baik).

Sedekah tidak ditentukan jumlah
dan sasaran penggunaannya. Wujud
sedekah tidaklah terbatas hanya pada
hal-hal yang material saja, akan tetapi
dalam sedekah tercakup hal-hal yang
bersifat non-material, misalnya memberi
nasihat, melaksanakan amar ma’ruf nahi
munkar, mendamaikan yang berseteru,
membaca tasbih, tahmid, tahlil, dan
sebagainya (Retsikas, 2014: 337-357)
Menurut peneliti, infak dan sedekah
merupakan ibadah eksoteris. Dalam
penelitian ini, peneliti menghubungkan
zuhud

menurut tiga tokoh tasawuf: al-

keduanya dengan konsep
Kalabazi, al-Qusyairi, dan al-Ghazzali.

Pertama, zuhud menurut al-
Kalabazi adalah cara hidup yang
bersahaja, dalam arti bahwa, ia
meninggalkan sesuatu yang bisa
ditinggalkan, dan mempertahankan
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hanya yang tidak bisa ditinggalkan.
Adapun keutamaan zahid atau orang
yang melakukan zuhud adalah tidak
ada yang bisa memilikinya kecuali
Tuhan. Al-Kalabazi
bahwa, zahid adalah orang yang bisa

menyimpulkan

mengekang hawa nafsu dan beramal
saleh (Kartanegara, 2006: 186).

Kedua, zuhud menurut al-Qusyairi
adalah terlepas terhadap dunia (al-zuhd
fi al-dunya)(Kartanegara, 2006: 193). Al-
Qusyairi membagi zuhud dalam tiga
macam, yakni zuhud dari barang yang
haram, zuhud meninggalkan barang
yang halal, dan zuhud hanya pasrah
terhadap pemberian Allah dan tidak
berkehendak selain dari Allah (Fudholi,
2011: 47).

Ketiga, zuhud menurut Al-Ghazzali
adalah tidak adanya perbedaan antara
kemiskinan dan kekayaan, kemuliaan
dan kehinaan, pujian atau celaan, karena
keakrabannya dengan Tuhan. Al-
Ghazzali menyebut tiga tanda zuhud,
yakni: 1) tidak bergembira dengan yang
ada dan tidak bersedih karena ada yang
hilang; 2) sama saja baginya orang yang
mencela dan orang yang memujinya.
Yang pertama adalah tanda zuhud
dalam harta, sedangkan yang kedua
tanda zuhud dalam kedudukan; 3)
hendaknya ia bersama Allah dan
hatinya lebih didominasi oleh lezatnya
ketaatan dan cinta Allah (Kartanegara,
2006: 199).



Berangkat dari penjelasan
mengenai Infak dan sedekah, bahwa
Infak dan sedekah adalah mengeluarkan
sebagian harta untuk suatu kebaikan,
maka, peneliti memakai definisi zuhud
dengan meninnggalkan barang yang
halal. Karena definisi tersebut sesuai
dengan definisi Infak dan sedekah. Hal
ini juga sesuai dengan firman Allah Swt.
dalam QS al-Nisa" (4): 77, qul mata’u al-
Dunya qalil, wa al-Akhiratu khairun
limanittaqa, wa la tuzlamuna fatila
(Katakanlah: Kesenangan di dunia ini
hanya sebentar dan akhirat itu lebih
baik untuk orang-orang yang bertakwa).
Yayasan Al-Kautsar dan Pemberdayaan

Kaum Lemah

Yayasan  Al-Kautsar  didirikan
olehMajelis Wakil Cabang Nahdlatul
Ulama(MWC NU) Limpung pada
tanggal 27 Januari 2010 yang
berkedudukan di JI. KH. Wahid Hasyim,
KM. 05
Kabupaten Batang, Jawa Tengah. Untuk

Kecamatan = Limpung,
saat ini, yayasan Al-Kautsar diketuai
oleh KH. Abdul Syakur atau yang lebih
dikenal dengan “Mbah Kaji”. Adapun
anggota yayasan adalah semua anak
yatim piatu dan duafa yang telah
terdaftar pada yayasan dengan syarat
anggota merupakan penduduk di
wilayah Kecamatan Limpung, telah
mendapatkan rekomendasi/surat
pengantar dari masing-masing ranting

NU Kecamatan Limpung, dan sanggup
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untuk dibina dan dibimbing di gedung
yayasan Al-Kautsar. Pada tahun ini,
jumlah anggota yayasan sebanyak 37
anggota, dimana masing-masing dari
mereka sedang mengenyam pendidikan
dari tingkat sekolah menengah pertama
sederajat sampai tingkat perguruan
tinggi.

Sebagai yayasan naungan NU,
maka yayasan ini berazaskan Pancasila
dan beraqidah Ahlussunnah wal Jamaah
serta berwawasan nasional.
Pengelolanya pun berasal dari para
Ulama, Kyai, Ustadz dan Ustadzah,
serta segenap Pengurus Yayasan Al-
Kautsar. Tujuan didirikannya yayasan
Al-Kautsar ini adalah supaya anak-anak
yatim piatu dan kaum duafa dapat
mengenyam kehidupan yang layak
seperti halnya yang lainnya;
memberikan bimbingan untuk bekal
menghadapi kehidupan di dunia ini
dengan baik dan benar sesuai ajaran
Islam; dan, pada saatnya anak-anak
yatim piatu maupun kaum duafa bisa
mandiri tanpa harus menggantungkan
hidup dari orang lain (Pengurus
Yayasan Al-Kautsar, 2021).

Yayasan ini juga melakukan usaha-
usaha di antaranya: mengajak semua
umat Islam wuntuk peduli dan siap
menyantuni para yatim piatu dan kaum
duafa agar dapat ikut merasakan
kehidupan yang layak di dunia ini;
menghimbau kepada kaum dermawan

agar menyisihkan sebagain rejekinya



guna menyantuni dan menghidupi anak
yatim piatu dan duafa, karena itu
merupakan  haknya; mengarahkan,
membimbing, dan mendidik anak-anak
yatim piatu agar bisa mandiri, sehingga
kelak  di

bergantung pada orang lain; dan,

kemudian hari tidak

memberikan semangat hidup dan
pencerahan kepada kaum duafa agar
semangat dan tidak putus asa dalam
menjalani kehidupannya. Sehubungan
yayasan Al-Kautsar adalah organisasi
sosial, maka sumber dana yang ada
berasal dari para dermawan dan dari
sumbangan atau pendapatan lain yang
sah dan tidak mengikat(Pengurus
Yayasan Al-Kautsar, 2021).

Al-Kautsar

yayasan yang menampung anak yatim

Yayasan sebagai

piatu dan duafa yang kurang mampu
untuk  dididik dan  disekolahkan
minimal Sekolah

Menengah Pertama (SMP), dengan biaya

sampai  tingkat
hidup dan biaya pendidikan ditanggung
yayasan. Parameter keberhasilan
program yang dilaksanakan adalah
menitikberatkan pada efek
pemberdayaan masyarakat yang berasal
dari donatur tetap dan donatur tidak
tetap berupa Infak dan sedekah.
Ryandono menyatakan bahwa, Infak
dan sedekah merupakan instrumen
untuk  mendistribusikan  kekayaan,
sehingga kesenjangan antara si kaya
dengan si miskin menjadi menyempit
(Ryandono, 2008: 50).
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Donatur  tetap  berasal dari
santunan muslimat ranting Limpung
yang dikumpulkan di setiap acara tahlil
rutin dan disetorkan ke yayasan Al-
Kautsar setiap sebulan sekali oleh
perwakilan dari setiap desanya dan
bantuan koperasi simpan pinjam Jasa
Limpung yang  diberikan  setiap
tahunnya. Bantuan dari koperasi simpan
pinjam seringkali diberikan pada saat
menjelang idul fitri. Sedangkan donatur
tidak tetap berasal dari santunan para
dermawan baik dari warga Kecamatan
Limpung maupun luar Kecamatan
Limpung (Masykur, 2021).

Tugas Yayasan Al-Kautsar tidak
cukup hanya pada pemberian santunan
dana, tapi bagaimana upaya-upaya
pemberdayaan dengan cara
memandirikan anak-anak yatim piatu
dan duafa agar terbebas dari jerat
kemiskinan, bukan membiarkannya
dalam kemiskinan hingga terbiasa dan
bangga menjadi kaum duafa selamanya.
Yayasan Al-Kautsar melalui program
pendidikan merupakan langkah tepat
dalam meningkatkan kualitas anak
yatim dan duafa. Dimana di dalamnya
terdapat pendidikan formal dan non
formal dengan tujuan untuk mengubah
mindset dalam mencapai kemandirian.

Selain  memberikan = pemberdayaan

dalam  bidang pendidikan, juga
memberikan pelatihan, pendampingan,
serta pembinaan moral, agama, dan

sosial. Sehingga program tersebut



ditujukan untuk membangun dan
merubah mindset atau pola pikir anak-
anak yatim piatu dan duafa yang hanya
berpikir menggunakan secara
konsumtif.

Selain dalam hal pendidikan,
upaya pemberdayaan yang dilakukan
anggota yayasan Al-Kautsar sendiri
yaitu dengan adanya bisnis penjualan
air mineral dengan merk dagang”Al-
Muna”. Air mineral tersebut dikemas
dalam bentuk gelas, botol, dan galon.
Setiap harinya air mineral Al-Muna
dipasok ke warung-warung dan toko
swalayan yang ada di kecamatan
Limpung. Dengan begitu, yayasan
mendapatkan sumber dana tidak hanya
dari uluran pihak luar saja, namun
dapat menghasilkan dana dari hasil
kerja keras dari internal yayasan.
Adapun harapan ke depannya, yayasan
dapat menciptakan usaha dan bisnis
lainnya untuk menambah pemasukan
yayasan(Masykur, 2021).

Secara  garis  besar, = maka
penggolongan sumber dana yang masuk
ke yayasan Al-Kautsar terbagi menjadi
dua, yakni sumber dana yang masuk
dalam kategori Infak dan sumber dana
yang masuk dalam kategori sedekah.
Sumber dana yang masuk dalam
kategori Infak berasal dari muslimat se-
Kecamatan Limpung dan Koperasi
Simpan Pinjam (Kospin) Jasa Limpung.

Sedangkan sumber dana yang masuk
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dalam kategori sedekah berasal dari
para donatur.

Alasan sumber dana yang berasal
dari muslimat dan koperasi simpan
pinjam masuk dalam kategori Infak
karena prosedur pengumpulan dana
tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut: Sumber dana yang berasal dari
muslimat dikumpulkan dalam kegiatan
tahlil rutin setiap minggunya.Selama
empat sampai lima kali dalam sebulan
dana  tersebut  terkumpul yang
kemudian di akhir bulan dana Infak dari
muslimat disalurkan ke yayasan Al-
Kautsar Limpung. Di kecamatan
Limpung diketahui terdapat tujuh belas
desa yang ikut serta menyalurkan dana
Infak  untuk Al-Kautsar

Limpung. Desa  tersebut  yakni:

yayasan

Ngaliyan, Sukorejo, Tembok, Donorejo,
Sidomulyo, Kalisalak, Limpung, Kepuh,
Babadan,

Dlisen,

Sempu, Plumbon,

Amongrogo, Rowosari,
Pungangan, Wonokerso, dan Lobang.
Sehingga dalam sebulan terdapat tujuh
belas desa yang menyalurkan Infak-nya
ke yayasan Al-Kautsar.

Sedangkan prosedur pengumpulan
dana yang berasal dari koperasi simpan
pinjam Jasa Limpung dilakukan dengan
cara pemungutan atau pemotongan
yang sebelumnya telah disepakati oleh
instansi. Berdasarkan hasil wawancara
dengan  Bapak  Masykur  selaku
sekretaris Yayasan Al-Kautsar, dana

yang berasal dari koperasi simpan



pinjam Jasa Limpung sebesar lima belas
juta rupiah setiap tahunnya(Masykur,
2021).

Untuk  sumber dana yang
termasuk dalam kategori sedekah yakni
sumber dana yang berasal dari para
donatur. Menurut peneliti,
pengumpulan dana yang berasal dari
donatur tidak memerlukan prosedur,
karena pengertian donatur sendiri
adalah orang yang memberikan
sumbangan berupa uang kepada suatu
perkumpulan dan sebagainya. Sehingga
bersifat individu dan tidak memerlukan
prosedur dan persetujuan terlebih
dahulu dari instansi. Dari penjelasan
prosedur perolehan dana dari masing-
masing jenis donatur, maka peneliti
dalam melihat bahwa ketiga jenis
donatur tersebut intinya sama-sama
berasal dari perseorangan.

Analisis

Analisis penelitian ini
menggunakan pendekatan sosiologi
yang  berfokus pada kegiatan
pemberdayaan ekonomi melalui infak
dan sedekah. Pendekatan sosiologi yang
dimaksud bertujuan untuk menemukan
formula historisitas pengetahuan agen-
agen yang ada di arena produksi sosial.
Pengetahuan adalah aspek penting bagi
terbentuknya realitas sosial, karena
siapa yang mengetahui, maka dia
menjalani (knowing is owning). Menurut

peneliti, terbentuknya pengetahuan
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karena ada proses penstrukturan
informasi yang distrukturkan secara
berjangka (durable), sehingga menjadi
alam bawah sadar dan berkontes dalam
arena interaksi sosial. Informasi ini
kemudian menjadi pengetahuan yang
bertransmisi, bahkan bertransformasi,
kepada generasi berikutnya, sehingga
kontinyu dan langgeng menjadi praktik
sosial.

Di Yayasan al-Kautsar, orang-
orang menjalani infak dan sedekah
secara rutin, maka artinya mereka juga
memiliki pengetahuan mengenai infak
dan sedekah. Berdasar wawancara yang
dilakukan, menerut mereka, infak dan
sedekah dilakukan dalam rangka
penyucian  diri. = Penyucian  diri
dilakukan oleh para donatur dalam
bentuk mengeluarkan infak dan sedekah
sebagai proyeksi laku tasawuf atau
sikap zuhud. Menurut al-Kalabazi, infak
bentuk

pelepasan diri dari keterikatan atau

dan sedekah merupakan

kecenderungan manusia pada materi.
Pelepasan materi dalam laku tasawuf
tidak dapat dipisahkan dengan amal
ibadah lahir saja, karena ibadah batin
juga harus mendapat perhatian lebih,
pasalnya laku tasawuf adalah integrasi
laku dlohir dan batin. Dengan demikian,
infak dan sedekah yang berjalan secara
rutin di Yayasan al-Kautsar adalah laku
tasawuf dalam rangka penyucian diri.
Tidak saja menurut al-Kalabazi,

beberapa informan juga menyebutkan



nama al-Qusyairt. Zuhud menurut Al-
Qusyairi adalah meninggalkan barang
yang halal dalam rangka penyucian diri.
Maksud dari meninggalkan barang yang

halal bukan berarti mengharamkan

barang yang halal, namun,
menginfakkannya dan
mensedekahkannya. Atas dasar

kesadaran ini, beberapa informan
praktik

bersedekah dalam rangka meninggalkan

mengaku melakukan
barang yang halal untuk mensucikan
diri.

Lebih jauh, beberapa informan
juga menyebutkan nama al-Ghazzali.
Adapun zuhud menurut al-Ghazzali
adalah tidak bergembira dengan yang
ada dan tidak bersedih karena ada yang
hilang. Maksudnya, ketika seseorang
memiliki harta yang berlimpah, maka ia
tidak serta merta bahagia karena harta
titipan.  Oleh

tersebut sudah

tersebut  hanyalah

karenanya, harta

seharusnya diinfakkan dan
disedekahkan tanpa harus merasa
kecewa. Sebaliknya, seharusnya

seseorang merasa bahagia karena infak
dan sedekah adalah cara mensucikan
diri sebagaimana diajarkan oleh ilmu
tasawuf. Dengan demikian, infak dan
sedekah adalah laku tasawuf dalam
rangka penyucian diri.

Setidaknya ada tiga nama tokoh
sufi yang menjadi rujukan dalam laku
tasawuf yang terproyeksi dalam praktik
infak dan sedekah. Nama tiga tokoh sufi
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ini muncul karena Yayasan al-Kautsar
memiliki mileu intelektual tinggi.
Mayoritas pengurus adalah alumni
pesantren, bahkan, tidak sedikit di
antara mereka yang memiliki pesantren.
Oleh karenanya, pengurus Yayasan al-
Kautsar memang terbiasa membaca
kitab kuning, bahkan sering
mengkajinya dalam “Bahtsul Masa’il”
(kajian yurisprudensi Islam). Atas dasar
inilah tidak heran apabila para pengurus
Yayasan al-Kutsar menyebutkan nama
besar ketika diwawancara.

Kutipan nama besar tersebut
menjadi pengetahuan yang dipahami
dan dimengerti secara berjangka
(durable) oleh agen-agen dalam arena
produksi sosial di Yayasan al-Kautsar,
Batang. Pengetahuan ini kemudian
masuk alam bawah sadar mereka,
sehingga ada dorongan dalam diri
untuk menjalani sebuah perilaku yang
didasarkan kepada pengetahuan
tersebut. Oleh karenanya, setelah
penyucian diri melalui Infak dan
sedekah dimengerti dan dipahami oleh
agen di arena produksi sosial,

berikutnya  pengetahuan  tersebut
menjadi perilaku yang terproyeksi
dalam agenda rutin infak dan sedekah
di agenda MWC NU, seperti acara
Muslimat, jimpitan, dst.

Infak dan sedekah kemudian
bertransmisi menjadi pengetahuan bagi
orang-orang yang terlibat dalam agenda

ini. Tidak saja para tokoh masyarakat



yang memiliki pengetahuan terhadap
kitab kuning, namun orang-orang kaya
yang awam pun memiliki pengetahuan
tersebut, kendati tidak bisa membaca
kitab kuning. Oleh karena laku
pembersihan diri melalui sedekah dan
infak telah bertransmisi, maka laku
infak dan sekedah kemudian menjadi
perilaku sosial yang kontinyu. Orang-
orang di sekitar Yayasan al-Kautsar
mengetahui laku ini sebagai
pengetahuan alam bawah sadar, bahkan
tanpa perlu mengetahui dasar kitab
kuningnya. Mereka mencukupkan diri
dan meyakini bahwa infak dan sedekah
adalah perbuatan baik yang tidak perlu
dipertanyakan dalilnya. Semangat infak
dan sedekah kemudian bertransformasi
menjadi semangat pemberdayaan kaum
lemah yang butuh mendapatkan
santunan. Dengan demikian,
pemberdayaan kaum lemah yang terjadi
di Yayasan al-Kautsar sebenarnya
adalah tumpukan pengetahuan yang
berbasis pembersihan diri melalui infak
dan sedekah.

Selain memiliki agen yang
berkompetensi dalam tradisi ilmu
keislaman, Yayasan al-Kautsar juga
memiliki agen yang berkompetensi
dalam tradisi keilmuan umum, seperti
ilmu  pengetahuan  sosial,  ilmu
pengetahuan alam, dst. Atas dasar ini,
kemudian terjadi dialog antara agen
untuk membentuk perilaku sosial baru.
Perilaku sosial baru tersebut
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diwujudkan dalam hal pedayagunaan
infak dan sedekah yang bersifat
distributif yang terproyeksi dalam
bentuk pendidikan bagi anak-anak
dluafa yang tidak mampu mengakses
pendidikan seperti anak yang lainnya.
Akhirnya, infak dan sedekah
diwujudkan dalam bentuk yayasan
yatim paitu yang menampung anak
kurang mampu agar mereka mendapat
akses pendidikan. Selain itu, pengurus
Yayasan al-Kautsar juga mendirikan
beberapa sekolah dan tempat pelatihan
kerja, di mana anak-anak yang dibina di
yayasan al-Kautsar mendapat akses
untuk sekolah dan pelatihan kerja secara
gratis di sana dan tidak mengalami
birokrasi yang ribet karena satu
Yayasan. Dengan demikian, infak dan
sedekah yang awalnya diketahui
sebagai laku tasawuf murni, kemudian
menjadi gerakan pemberdayaan kaum
lemah yang bersifat distributif untuk
membekali kaum lemah dengan
pengetahuan dan ketrampilan.

Dari uraian di atas dapat dipahami
bahwa, pemberdayaan kaum lemah di
Yayasan al-Kautsar adalah perilaku
sosial hasil dari tumpukan pengetahuan
yang diproduksi oleh para agen yang
saling berkontes satu sama lain dalam
arena interaksi sosial. Temuan ini
mengafirmasi postulat dalam ilmu
sosial, bahwa historisitas pengetahuan
merupakan hasil dari penstrukturan

sosial yang terjadi secara berjangka



(durable), sehingga menjadi perilaku
yang kontinyu menerobos ruang dan

waktu.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan,

ekonomi yatim piatu dan duafa melalui

pemberdayaan

Infak dan sedekah yang diterapkan di
yayasan Al-Kautsar Limpung kabupaten
Batang adalah bersumber dari donatur
tetap dan donatur tidak tetap. Donatur
tetap berasal dari muslimat ranting
sekecamatan Limpung yang terdiri dari
tujuh belas desa dan disalurkan setiap
bulannya dan donatur tetap yang
berasal dari koperasi simpan pinjam
Jasa Limpung yang disalurkan setiap
tahunnya. Sedangkan donatur tidak
tetap berasal dari para dermawan yang
dengan ikhlas menyalurkan sebagian
hartanya untuk yayasan Al-Kautsar
Limpung dan tidak dibatasi oleh waktu
dan banyaknya materi yang diberikan.

dikaitkan

dengan laku tasawuf, pemberdayaan

Kemudian, jika

ekonomi yatim piatu dan duafa
melalui Infak dan sedekah tersebut
dilakukan dalam rangka penyucian
diri sekaligus pemberdayaan ekonomi
umat. Penyucian diri di sini ialah
proses bagaimana para donatur
mengeluarkan Infak dan sedekah
sebagai bentuk sikap zuhud. Sikap

zuhud tersebut merujuk kepada tiga
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tokoh, yakni Al-Kalabazi, Al-Qusyairi,
dan Al-Ghazzali. Zuhud menurut Al-
Kalabazi dipahami sebagai kegiatan
Infak dan sedekah yang merupakan
bentuk pelepasan keterikatan atau
kecenderungan manusia dari materi.
Zuhud menurut Al-Qusyairi dipahami
sebagai kegiatan Infak dan sedekah
sebagai cara para donatur untuk
melepaskan barang atau harta yang
halal untuk membuka hijab yang
menjadi tabir penghalang antara
manusia dan Tuhannya. Adapun
zuhud menurut Al-Ghazzali, dipahami
sebagai sikap donatur yang meyakini
bahwa harta yang dimilikinya ialah
sebenarnya hanya milik Allah, dengan
kata lain para donatur hanya memiliki
hak menerima, hak pakai dan hak
melepaskan.

Tiga pengertian zuhud tersebut
menjadi pengetahuan yang dipahami
secara berjangka (durable) hingga
kemudian menjadi alam bawah sadar
pengurus Yayasan al-Kautsar. Karena
mereka mengetahui, maka mereka
menjalani. Pada akhirnya,

pengetahuan  tersebut  mewujud

menjadi program infak dan sedekah
yang dikelola oleh MWC NU anak
cabang, Limpung, karena Yayasan al-
Kautsar berada di bawahnya. Semua
anak organisasi MWC NU, seperti
Muslimat, dst, menjadi agen-agen
yang mensosialisasikan  program,

sehingga pengetahuan mengenai infak



dan sedekah bertransmisi kepada
orang banyak kendatipun mereka
tidak lagi mengetahui secara pasti
definisi zuhud dari ketiga tokoh di
atas.

Berikutnya, terjadi dialog antara
agen untuk mengembangkan infak dan
sedekah dari yang secara murni laku
tasawuf menjadi agenda
pemberdayaan kaum lemah. Hal ini
dilakukan atas dasar kesadaran bahwa
pengelolaan infak dan sedekah harus
dilakukan secara distribusi produktif
agar kaum lemah memiliki
kemandirian untuk berjuang dan tidak
bergantung pada santunan. Apabila
pengelolaan infak dan sedekah
dilakukan secara distribusi konsumtif,
maka kaum lemah akan mengalami
ketidakberdayaan surplus, di mana
mereka tidak memiliki mental berjuang
dan hanya berjibaku pada nasib yang
tak kunjung berubah.

Dengan demikian, pengetahuan
infak dan sekedah di Yayasan al-
Kautsar Batang, hari ini menjadi
tumpukan pengetahuan yang
terintegral dalam agenda
pemberdayaan kaum lemah, baik
secara materi maupun mental dan
spiritual. Pengetahuan ini akan terus
kontinyu dan dipahami oleh agen-agen
baru, sehingga akan bertransformasi
menjadi agenda yang lebih luas tidak
terbatas oleh ruang dan waktu

tertentu.
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